DAFTAR PUSTAKA

Achadi, Endang dkk. 2010. Sekolah Dasar Pintu Masuk Perbaikan Pengetahuan,
Sikap dan Perilaku Gizi Seimbang Masyarakat. Jurnal Kesehatan
Masyarakat Indonesia. VVol. 5 No. 1 Hal: 42-47

Adriani dan Wirjatmadi. 2012. Pengantar Gizi Masyarakat. Jakarta: Kencana
Prenada Media Grub

Almatsier, S. 2009. Prinsip Dasar lImu Gizi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

Arisman. 2007. Gizi Dalam Daur kehidupan. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran

Arundhana, Al., Thaha, R., dan Jafar, N. 2013. Aktivitas Fisik dan Asupan
8K(;allsium sebagai Faktor Risiko Obesitas. Buletin Gizi Kita DIY. 12(2): 68-

Barasi, M.E. 2007. At a Glance Ilmu Gizi. Jakarta: Erlangga

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM). 2010. Jajanan

Anak sekolah. Sistem Keamanan Pangan Terpadu 2010; 1
http://www.pom.go.id [Diakses 06 Desember 2017]

Bondika. 2011. Faktor yang Berhubungan dengan Pemilihan Makanan Jajanan
pada Anak Sekolah Dasar [serial online]. http://www.eprints.undip.ac.id
[Diakses 05 Oktober 2017]

Budiarto, E. 2004. Metodologi Penelitian Kedokteran. Jakarta: Buku Kedokteran
EGC

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2010. Laporan Hasil Riset Kesehatan
Dasar (Rikesdas) 2010. Kemeterian Kesehatan RI. Jakarta.

. 2013. Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) 2013.
Kemeterian Kesehatan RI. Jakarta.

Direktorat Bina Gizi. 2011. Pedoman Keamanan Pangan di Sekolah Dasar.
Jakarta: Kemenkes RI

Education Sektor Analytical and Capacity Development Partnership. 2013.
Evaluasi Pemberian Makanan Tambahan bagi Anak Sekolah (PMT-AS).
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Febri, Fatmalina. 2006. Penentuan Kontribusi Makanan Jajanan Tradisional
Harapan untuk Memenuhi Kecukupan Energi dan Protein Anak Sekolah

45


http://www.pom.go.id/
http://www.eprints.undip.ac.id/

46

Dasar Di Kota Palembang. Skripsi. Fakultas llmu Kesehatan Masyarakat,
Universitas Diponegoro Semarang

Gibson, R. S. 2005. Principles of Nutrition Assesment. Second Edition. Oxford
University Press Icn, New York

Hardinsyah dan Tambunan V. 2004. Angka Kecukupan Gizi Dalam Widyakarya
Nasional Pangan dan Gizi VIII. Jakarta: LIPI

Hapsari, Rachmawati N. 2013. Kontribusi Makanan Jajanan terhadap Tingkat
Kecukupan Asupan Energi dan Protein pada Anak Sekolah yang
Mendapatkan PMT-AS di SD Negeri Plalan 1 Kota Surakarta. Jurnal
Publikasi. Surakarta: Universitas Muhammadiyah

Iklima, Nurul. 2017. Gambaran Pemilihan Makanan Jajanan pada Anak Usia
Sekolah Dasar. Jurnal Keperawatan BSI, Vol. 5. No 1 April 2017

Istiany, Rusilanti. 2013. Gizi Terapan. Bandung: PT Remaja Rosda Karya

Jejaring Informasi Pangan dan Gizi. 2011. Makanan Sehat Anak Sekolah.
Kementerian Kesehatan RI. Volume XVII. No. 2 Tahun 2011

Kemendagri RI. 2011. Permendagri No. 18 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah. Jakarta: Kemendagri Rl

Khomsa, A. 2005. Pangan dan Gizi Untuk Kesehatan 2. Bogor: Fakultas Ekologi
Manusia, IPB

Mayang sari, Dian. 2011. Perbedaan Asupan Energi Protein, Frekuensi Jajan di
Sekolah dan Status Gizi antara Anak Sekolah Dasar Penerima dan Bukan
Penerima Program Makanan Tambahan Anak Sekolah. Artikel Penelitian.
Semarang: Universitas Diponegoro

Murphy, SP., Constance Gewa, C., Grillenberger, M., Bwibo, NO., Neumann,
CG. 2007. Designing Snacks to Address Micronutrient Deficiencies in Rural
Kenyan School children. J. Nutr. 137: 1093-1096

Nasir, A. Muhid A dan Ide Putri M. E. 2011. Buku Ajar Metodologi Penelitian
Kesehatan. Yogyakarta: Nuha Medika

Notoatmojo, S. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta

Nofitasari, Ari. 2005. Gambaran Frekuensi Konsumsi Makanan Jajanan
Tradisional Serta Faktor-Faktor yang Berhubungan pada Anaka Sekolah di



47

SDN. Anyelir I Depok Tahun 2005. Skripsi. Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia.

Nuryati, S.W. 2005. Hubungan antara Frekuensi Jajan di Sekolah dan Status Gizi
Siswa Kelas 1V dan V SD Negeri Wono Tinggal 01-02 Candisari.Semarang.
Jurrusan IImu Kesehatan Masyarakat

Saifuddin, S, dkk. 2012. Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Terhadap
Status Gizi Siswa SD Inpres 2 Pannampu: Makasar. Jurnal Gizi. Program
Studi Ilmu Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin
Makassar

Sandjaja, dkk. 2009. Kamus Gizi. Jakarta: PT Kompas Media Nusantara

Savitri. 2008. Gizi Usia Sekolah. Serial Online.
http://www.respiratory.ui.ac.id/dokumen/lihat/2917.pdf. Diakses tanggal 26
September 2016).

Sediaoetama, A.D. 2004. limu Gizi untuk Mahasiswa dan Profesi. Jakarta: Dian
Rakyat

Setiawan, Edi. 2010. Hati-hati Jangan Jajan Sembarangan. Kementrian
Kesehatan RI. Direktorat Jendral Bina Gizi dan KIA yang diunduh melalui
http://www.qgizikia.depkes.go.id/archives/837

Sihadi. 2004. Makanan Jajanan Bagi Anak Sekolah. Jurnal Kesehatan YARSI

Suci. 2009.Gambaran Perilaku jajan Murid Sekolah Dasar di Jakarta.\Vol 1, no 1,
29-38. Jakarta; Universitas Katolik Atma Jaya Jakarta.

Supariasa. 2012. Penilaian Status Gizi. Jakarta: Buku Kedokteran EGC

Sunarti. 2013. Perbedaan Asupan Energi, Protein dan Statu Gizi Anak Usia Pra
Sekolah Di Sekolah dengan Model School Feeding dan Non School Feeding.
KESMAS, Vol.7, No.2, September 2013, pp. 55 ~ 112

Ulya, N. 2003. Analisis Deskriptif Pola Jajan dan Kontribusi Zat gizi Makanan
Jajanan Terhadap Konsumsi Sehari dan Status Gizi Anak Kelas 1V, V, dan VI
SD Negeri Cawang 05 Pagi Jakarta Timur Tahun 2003. Skripsi. Fakultas
Kesehatan Masyarakat. Ul. Depok

Yasmin, dkk. 2010. Perilaku Penjaja Pangan Jajanan Anak Sekolah Terkait Gizi
dan Keamanan Pangan di Jakarta dan Sukabumi. Jurnal Gizi dan Pangan
(Pergizi Pangan) Indonesia. Volume 5 No 3 Hal 148-157

Zein, U. 2010. llmu Kesehatan Umum. Medan: Katalog Dalam Terbetin (KDT)


http://www.gizikia.depkes.go.id/archives/837

